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SIFAT ANATOMI KAYU BAKAU (Rhizophora mucronata LAMK)
Anatomical Characteristic of Rhizophora mucronata Wood
Sushardi dan Hala Kodi

Fakultas Kehutanan Institut Pertanian Stiper Yogyakarta

ABSTRACT

Mangrove is one type of mangrove forest plants that has enormous potential and benefits. Almost
all parts of mangrove plants can be used; the leaves are for medicine, the skin is for producing
tanners and wood for charcoal, building materials and so on. To make more optimal use of mangrove
wood, a close study of the properties of the wood is needed. Therefore, knowing the dimensions and
value of mangrove fiber derivatives is a very important thing to do. This study aims to determine
the dimensions and values of mangrove wood derivatives and their possible uses.The study used a
completely randomized factorial design with Tukey's further tests. The factors used are the location of
the trunk axial direction (base, middle and tip) and radial direction (near the heart and near the skin).
The parameters observed included fiber length, fiber wall thickness, lumen diameter, fiber diameter
and fiber dimension derivative values.The results showed that the average value of fiber length was
0.67 mm, fiber wall thickness was 4.25 u, lumen diameter was 6.71 u, fiber diameter was 13.83 u.
The average value of fiber dimension derivatives is; runkel number 1.29, muhlsteph number 77.23%,
weaving power 10.46, sensitivity coefficient 0.31, and flexibility value 0.48. Based on the value of
fiber quality and its derivative value, in general mangrove wood includes the quality of pulp and
paper class III, where wood fibers are short to medium size, cell walls and medium lumens.
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PENDAHULUAN kulitnya sebagai penghasil zat penyamak,
perekat, pengawet dan kayunya untuk arang,

Hutan mangrove mempunyai banyak bahan bangunan, pulp kertas, rayon dan

manfaat baik dari segi ekonomis, ekologis, sebagainya. Dengan luas hutan mangrove

estetika, eko-tourism maupun sosial budaya.
Oleh karena itu keberadaan hutan mangrove
perlu dilestarikan. Dari aspek ekonomis
ditunjukan dengan kemampuannya dalam
menyediakan hasil kayu yang dapat
dipergunakan untuk berbagai macam bahan
industri.

Hampir semua bagian tumbuhan bakau
dapat digunakan; daunnya sebagai obat-obatan,

sebesar 3,3 juta hektar (luas ini mencakup 3%
dari luas seluruh hutan di Indonesia) atau 3,8 juta
hektar berada di dalam kawasan hutan menurut
Departemen Kehutanan dan Perkebunan tahun
1999, maka merupakan suatu potensi yang
harus dimanfaatkan secara optimal.

Pemanfaatan hasil hutan mangrove akan
berkelanjutan dan lestari apabila dilaksanakan
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dengan terlebih dahulu melestarikan hutannya
dan  memberdayakan  masyarakat yang
terlibat dalam pengelolaan mangrove secara
terintegrasi. Hal ini mutlak dilakukan agar
mendapatkannilai tambah yang menguntungkan
baik aspek ekonomi maupun ekologis. Oleh
karena itu diperlukan teknologi pemanfaatan
mangrove yang optimal dan lestari untuk
kelestarian sumberdaya alam dan kesejahteraan
masyarakat. Hasil hutan mangrove dapat segera
dirasakan masyarakat apabila pengelolaannya
dapat  berhasil dengan  baik.  Untuk
memanfaatkan hasil hutan mangrove secara
optimal dan lestari perlu kiranya diketahui sifat-
sifat dasar kayunya. Penggunaan jenis kayu
yang telah diketahui sifat-sifat dasarnya akan
menghasilkan produk dengan kualitas baik. Hal
ini penting mengingat sifat dasar kayu yang
satu dapat berbeda dengan yang lainnya. Salah
satu faktor yang telah diketahui dan dimengerti
secara jelas adalah struktur anatomi, sifat fisika
dan kadar ekstraktif serta pengaruhnya terhadap
kualitas produk yang dihasilkan. Oleh karena
itu untuk lebih mendayagunakan kayu bakau
secara optimal diperlukan penelitian struktur
anatomi secara ketat.

BAHAN DAN METODE

Kayu yang digunakan adalah kayu bakau
(Rhizophora mucronata LAMK) bebas cabang
umur = 16 tahun diameter 10 cm dari daerah
Wana wisata Payau Tritth KPH Banyumas
Barat. Bahan Kimia yang digunakan adalah
silol, perhidrol, asam asetat glasial, aseton,
alkohol 90%, safranin, film foto, xilol dan lain-
lain. Alat yang digunakan antara lain gergaji
pembuat serbuk, cawan saring, dan mikroskop.

Faktor penelitian terdiri dari letak kayu
dalam arah aksial (bagian pangkal, tengah
dan ujung) dan arah radial (bagian kayu dekat
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hati dan dekat kulit). Rancangan penelitian
yang digunakan adalah percobaan faktorial
rancangan acak lengkap berblok dengan uji
lanjut Tukey. Struktur anatomi yang diamati
adalah proporsi pembuluh, proporsi parenkim,
proporsi jari-jari, proporsi serabut, panjang
serabut, diameter serabut, diameter lumen,
dan tebal dinding serabut (Prawirohatmodjo,
1997b).

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Dimensi Serabut Kayu Bakau

Hasil penelitian menunjukkan diameter
serabut kayu bakau pada bagian arah aksial
berbeda nyata, sedangkan yang lainnya tidak
demikian. Pada bagian arah radial panjang
serabut dan diameter kayu bakau berbeda nyata.
Hasil uji lanjut menunjukkan bahwa proporsi
pembuluh pada arah aksial mempunyai nilai
yang seragam, sedangkan pada arah radial
pada bagian dekat hati dan dekat kulit terdapat
perbedaan yang nyata. Proporsi parenkim
pada bagian tengah dekat kulit lebih besar dan
mempunyai perbedaan yang nyata dengan
bagian ujung dekat kulit, tetapi antar keduanya
tidak mempunyai perbedaan yang nyata
dengan bagian lain. Proporsi jari-jari baik
pada arah aksial maupun radial mempunyai
kecenderungan yang seragam. Proporsi serabut
pada bagian tengah dekat hati
nilai yang tidak berbeda dengan bagian pangkal
dekat hati dan bagian ujung dekat kulit dan hati,
sedangkan dengan bagian yang lain mempunyai

mempunyai

panjang yang berbeda. Proporsi serabut bagian
pangkal dekat kulit dan hati mempunyai nilai
yang tidak berbeda nyata dengan bagian ujung
dekat kulit dan hati, demikian pula dengan
bagian tengah dekat kulit (Tabel 1).
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Tabel 1. Hasil uji Tukey dimensi serabut kayu bakau pada arah aksial dan radial batang

Dimensi Sel
Faktor Aras Panjang tebal dinding | diameter lumen diameter
Serabut (mm) serabut (W) (n) serabut (p)
Al 0,63 a 4,39 a 6,92 a 13,96 a
Arah Aksial Batang A2 0,66 b 431 a 6,83 a 13,58 a
A3 0,73 c 4,05 a 6,35a 13,93 a
Arah Radial Batang B1 0,65 d 4,03 b 6,57 b 13,07 b
B2 0,70 e 4,46 b 6,85b 14,58 b
Interaksi Al B1 0,61 f 422 ¢ 6,64 c 13,08 ¢
Al B2 0,71 f 4,56 c 7,19 ¢ 14,85 ¢
A2 Bl 0,62 f 4,08 c 6,60 ¢ 12,90 ¢
A2 B2 0,69 £ 4,53 ¢ 7,07 ¢ 14,25 ¢
A3 BI 0,71 f 3,80 ¢ 6,42 c 13,23 ¢
A3 B2 0,75 f 4,29 c 6,29 c 14,63 ¢
Keterangan :

Al = Bagian Pangkal
A2 = Bagian Tengah
A3 = Bagian Ujung
B1 = Dekat Kulit

B2 = Dekat Hati

Angka diikuti huruf yang sama pada masing-masing parameter menunjukkan tidak ada beda nyata

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
proporsi sel pembuluh tertinggi pada bagian
ujung batang kemudian menurun ke arah
pangkal batang. Hal tersebut dikarenakan pada
bagian ujung batang dekat dengan tajuk, dimana
kayu dekat tajuk didominasi oleh sel-sel yang
relatif muda dan banyak anak cabang, ranting
dan dahan sehingga diperlukan sel penyalur
makanan yang banyak yaitu sel pembuluh.
Rendahnya persentase sel parenkim dekat
hati karena bagian kayu dekat hati merupakan

bagian dari kayu teras dimana sel-sel yang
sebagai  penguat
tidak lagi untuk cadangan makanan. Semakin

mendominasi  berfungsi
besarnya persentase jari-jari pada posisi batang
yang semakin ke arah ujung disebabkan ukuran
tinggi dan lebar jari-jari yang semakin besar.
Tingginya sel serabut dekat hati sesuai dengan
fungsi kekuatan kayu, kekuatan kayu akan
terpusat pada bagian kayu dekat hati (Haygreen
dan Bowyer, 1993).
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Hasil penelitian (Tabel 1) menunjukkan
bahwa sifat anatomi kayu tekan, selain tebal
dinding sel berpengaruh sangat nyata pada
arah aksial batang, sedangkan pada arah radial
tidak demikian. Semakin ke arah ujung batang
panjang trakeid dan diameter trakeid semakin
meningkat, sedangkan diameter lumen dan
tebal dinding tidak demikian. Pada arah radial
semakin menuju ke kulit diameter lumen dan
tebal dinding cenderung semakin meningkat,
sedangkan panjang trakeid dan diameter trakeid
tidak demikian.
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Panjangtrakeid padaarahaksialmempunyai
kesesuaian dengan kayu normal, semakin ke
arah ujung semakin meningkat. Dalam arah
radial pada penampang melintang batang atau
cabang kayu normal, trakeid dekat hati adalah
terpendek, kemudian bertambah panjang
dengan cepat pada tahun-tahun pertama dari
pertumbuhan (Sanio, 1972). Pada arah radial
panjang trakeid mempunyai kecenderungan
semakin pendek, berbeda dengan kayu normal
yang mempunyai kecenderungan untuk
meningkat dari hati ke kulit (Casey, 1950 ;
Pansin dan de Zeeuw, 1980).

80 X
©
704g © OPangkal
O Tengah

60 - OUjung

50 -

40 -

30 - d
&8 8 2
© P

g5 8 e 6 3
10 - R
0 T T T T
P. Serabut T.Diding D.Lumen D. Serabut

Gambar 1. Histogram dimensi sel kayu bakau pada bagian arah aksial

Diameter trakeid kayu tekan dan diameter
lumen cenderung menurun dari pangkal ke
ujung dan dari hati ke kulit. Pemendekan
trakeid kayu tekan karena peristiwa pelipatan
yang terjadi pada kayu dan wusaha dari
kayu tekan untuk kembali ke arah normal
mengakibatkan pemampatan pada trakeid kayu
tekan sehingga diameter trakeid dan diameter
lumen kayu tekan cenderung untuk menurun.
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Tebal dinding trakeid kayu tekan baik pada arah
aksial maupun radial cenderung untuk seragam,
karena pengaruh pengurangan panjang trakeid
kayu tekan (Panshin dan de Zeeuw, 1980).
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Gambar 2. Histogram dimensi sel kayu bakau pada bagian arah radial

B. Nilai Turunan Serabut Kayu Bakau 3.

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh
nilai rata-rata bilangan runkel (runkel ratio)
bilangan runkel 1,29, bilangan muhlsteph 77,23
%, daya tenun 10,46, koefisien kekauan 0,31,

dan nilai fleksibilitas 0,48., untuk lebih jelasnya 4.

dapat dilihat pada gambar 1. Berdasarkan nilai
kualitas serat dan nilai turunannya, maka secara
umum kayu bakau termasuk kualitas pulp dan
kertas kelas I1I, dimana serabut kayu berukuran
pendek sampai sedang, dinding sel dan lumen
sedang.

Nilai rata-rata turunan dimensi serabut
adalah ; bilangan runkel 1,29, bilangan
mubhlsteph 77,23 %, daya tenun 10,46,
koefisien kekauan 0,31, dan nilai
fleksibilitas 0,48.

Kayu bakau termasuk kualitas pulp dan
kertas kelas III, dimana serabut kayu
berukuran pendek sampai sedang, dinding
sel dan lumen sedang.
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